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<b>ABSTRAK</b>

Eksistes teritorial adat adalah hal penting bagi kelangsungan hidup suatu komunitas adat. Masyarakat adat
yang tinggal di kawasan hutan memanfaatkan hutan sebagai tempat tinggal dan memanfaatkan sumberdaya
yang ada di dalam hutan untuk kelangsungan hidup mereka. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai
strategi masyarakat adat Lindu untuk mempertahankan teritorialnya dengan melakukan reclaim wilayah
adat. Permasalahan yang dihadapi masyarakat adat Lindu adalah klaim negara pada kawasan mereka. Klaim
negara pada wilayah adat ditunjukkan dengan pendirian Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) sertarencana
pembangunan PLTA Lindu. Praktik teritorialisas dan developmentalisme di kawasan Lindu semakin
melemahkan kuasa masyarakat adat Lindu atas teritorialnya. Berbagal strategi dilaksanakan masyarakat adat
Lindu dengan didampingi oleh LSM untuk melawan negara dan mempertahankan wilayah adat mereka dan
mendapat pengakuan kawasan hutan adat. Strategi perlawanan yang dianggap paling ampuh adalah
menggunakan ?senjata? yang sama dengan negara untuk melakukan klaim wilayah, yaitu dengan membuat
peta. Pemetaan partisipatif dipilih sebagai sebagai upaya melakukan reclaim wilayah adat. Pemetaan
partisipatif dianggap carayang paling tepat karena melibatkan banyak pihak dan bisa mengakomodir
kepentingan para pihak.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><b>

The existence of adat territorial isavery important thing to maintain the life of an adat community.
Masyarakat adat who lives around the forest take advantage the forest as a living space and take advantage
the resources to survive. Thisresearch | will discuss masyarakat adat Lindu?s strategies to maintain their
territorial by reclaiming the wilayah adat. The problem that is faced by Masyarakat Adat Lindu is the state?s
claim of their territory. The state?s claim of wilayah adat is shown by the establishment of Taman Nasional
LoreLindu (TNLL) and also the plan to build PLTA Lindu. These territorialisations and developmentalism
in Lindu are weaken Masyarakat Adat Lindu?s powers of their territory. Various strategies are done by
Masyarakat Adat Lindu with the help of NGO to fight the state and to maintain their territory and to get an
acknowledgement of ?hutan adat? territorial. The most effective strategy isto utilize the same weapon? as
the state to claim the territory which is by creating a map. Participatory mapping is chosen as an attempt to
reclaim adat territorial. Participatory mapping is considered to be the most effective way because it includes
many stakeholder and can be accomodated the interest of stakeholders.</i>
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